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MOTTO 

 

6الْعُسْرِ يسُْرًا )( إنَِّ مَعَ 5فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا )  

Artinya:  

Karena sesungguhnya bersama setiap kesulitan ada kemudahan 

(QS Al-Insyirah: 5)
1
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 Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahan (Jakarta: Al-Kamil, 2002), Hlm. 597.   
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ABSTRAK 

FERI FITRIANI. Konseling Individu bagi Siswa Broken Home (Studi 

Kasus di MTsN Babadan Baru Sleman. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi 

Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga. 2016. 

 

 Latar belakang penelitian ini adalah siswa merupakan target yang rentan 

mendapat masalah karena kondisinya yang masih sangat labil. Hal ini berarti 

dalam usia siswa terutama siswa menengah pertama permasalahan semakin 

kompleks dan mereka memerlukan bantuan untuk mengatasi permasalahannya 

tersebut. Ada permasalahan yang muncul dikarenakan permasalahan keluarga, 

permasalahan sosial, pribadi, belajar, karier, maupun permasalahan keagamaan. 

Keluarga dan sekolah mempunyai pengaruh yang penting untuk membantu 

perkembangan siswa dan membantu siswa mengatasi masalah-masalah yang 

dihadapi remaja yang semakin lama semakin kompleks. Salah satunya yaitu siswa 

dengan latar belakang keluarga broken home.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang dilakukan sekolah 

dalam proses penanganan konseling individu bagi siswa broken home. Dalam hal 

ini metode konseling individu yang dipilih  dalam proses penanganan kasus siswa 

broken home di MTsN Babadan Baru Sleman. Dengan konseling individu mampu 

memberikan pengarahan kepada siswa yang mengalami kasus broken home 

dengan memberikannya suatu solusi, nasehat, atau pencerahan. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitataif. Subjek yang menjadi 

sumber penelitian yaitu Guru BK, satu Siswa, dan Wali kelas. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode konseling individu 

dalam menangani siswa broken home yaitu, Konseling Direktif  dan Konseling 

Elektrik.  

 

Kata kunci: Konseling Individu, Siswa Broken Home 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Konseling Individu bagi Siswa Korban 

Broken Home (Studi Kasus di MTsN Babadan Baru Sleman)”, guna 

menghindari kesalahpahaman maka perlu ditegaskan beberapa istilah maksud 

dari judul tersebut, yakni sebagai berikut:  

1. Konseling Individu  

 Konseling individu adalah bantuan yang diberikan oleh konselor 

kepada seseorang siswa dengan tujuan berkembangnya potensi siswa, 

mampu mengatasi masalah sendiri, dan dapat menyesuaikan diri secara 

positif.
1
 

 Dengan demikian yang dimaksud dengan konseling individu adalah 

pemberian bantuan secara tatap muka atau face to face yang diberikan oleh 

konselor terhadap klien yang mengalami masalah. Adapun yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu pada siswa yang mengalami masalah broken home.  

 

 

                                                           
1
 Sofyan S. Willis, Klienng Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 

160.   
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2. Siswa Broken Home  

Siswa adalah murid.
2
 Dalam hal ini siswa yang dimaksud dalam 

penelitian yaitu murid yang belajar di MTsN Babadan Baru.  

Broken home yaitu sebuah keluarga yang sudah tidak memiliki 

keharmonisan dalam rumah tangga yang pada akhirnya berdampak pada 

anak-anaknya.
3
 Broken home dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu, 

karena faktor kematian, faktor ekonomi, perbedaan pendapat, kurangnya 

komunikasi dan terlalu mementingkan ego.  

  Siswa broken home dalam penelitian ini adalah seorang siswa yang 

mengalami kondisi keluarga yang tidak harmonis disebabkan oleh faktor 

tertentu, dalam penelitian ini memfokuskan pada metode konseling individu  

dalam menangani siswa broken home di MTsN Babadan Baru Sleman.  

3. MTsN Babadan Baru Sleman 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Babadan Baru terletak di Jl. Kaliurang 

Km 8,5 Sinduharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. MTsN Babadan Baru 

adalah sebuah lembaga pendidikan formal berbasis Islam di bawah naungan 

Kementerian Agama, kurikulum dalam mata pelajaran mengenai agama 

lebih banyak dibandingkan dengan sekolah pada umumnya, karena sekolah 

ini berlandaskan agama Islam.  

                                                           
2
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1998), hlm. 198.  
3
 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, (Jakarta: Pustaka Agama, 1997), hlm. 10.  
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 Berdasarkan penegasan istilah di atas maka yang dimaksud penulis 

dengan judul “Konseling Individu bagi Siswa Broken Home (Studi Kasus di 

MTsN Babadan Baru Sleman)” adalah suatu proses pemberian bantuan yang 

dilakukan guru BK secara face to face terhadap siswa yang mengalami 

kondisi keluarga tidak harmonis yang disebabkan oleh faktor tertentu di 

MTsN Babadan Baru Sleman.  

B. Latar Belakang Masalah 

 Siswa mempunyai peran penting dalam pembangunan dan negara. 

Siswa merupakan generasi penerus yang diharapkan dapat membangun dan 

berkarya bagi negara. Anak-anak yang terdidik, disiplin, dan berkualitas 

secara intelektual, mental dan spiritual akan mampu berkompeten dalam 

menjalankan roda kehidupan berbangsa dan bernegara, sehingga 

kelangsungan dan martabat bangsa dapat terjamin.  

 Permasalahan yang dialami siswa di sekolah sering kali tidak dapat 

dihindari, meski dengan pengajaran yang baik sekalipun. Hal ini terlebih lagi 

disebabkan karena sumber-sumber permasalahan siswa yang banyak terletak 

di luar sekolah. Dalam kaitan ini, permasalahan siswa tidak boleh dibiarkan 

begitu saja. Apabila misi sekolah adalah menyediakan pelayanan yang luas 

untuk secara efektif membantu siswa mencapai tujuan-tujuan 

perkembangannya dan mengatasi permasalahannya, maka segenap kegiatan 

dan kemudahan yang diselenggarakan sekolah perlu diarahkan ke sana. Di 

sinilah dirasakan perlu pelayanan bimbingan dan konseling di samping 
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kegiatan pengajaran. Dalam tugas pelayanan yang luas bimbingan dan 

konseling di sekolah adalah pelayanan untuk semua siswa yang mengacu pada 

keseluruhan perkembangan mereka, yang meliputi keempat dimensi 

kemanusiaannya dalam rangka mewujudkan manusia seutuhnya.
4
 

  Dunia bergerak begitu cepat, pada masa sekarang sudah tidak asing 

lagi dengan kata “perceraian”. Sekarang sudah marak dan sering kita 

mendengar kasus perceraian baik di media online maupun media cetak. 

Berdasarkan data Pengadilan Agama (PA) Sleman, pada tahun  2014 terdapat 

1.389 kasus perceraian sementara pada tahun 2015 jumlahnya meningkat 

menjadi 1.045 kasus.
5
 Padahal pada zaman dahulu kata perceraian itu suatu 

hal yang sangat langka.  

 Keluarga adalah tempat pertama dan utama bagi tumbuh 

berkembangnya anak sejak lahir sampai dewasa, oleh karena itu fungsi 

keluarga menjadi sangat penting untuk diketahui setiap orang tua. 

Kesejahteraaan keluarga sangat erat kaitannya dengan pembinaan anak dalam 

keluarga, oleh karena itu orang tua mempunyai peran sangat penting dalam 

keluarga dan perlu dibekali pengetahuan tentang pola asuh anak dalam 

keluarga.  

 

                                                           
4
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Klienng, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), hlm. 29.  
5
 Harian Jogja, Edisi 11 Mei 2016.  
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Siswa merupakan target yang rentan mendapat masalah karena 

kondisinya yang masih sangat labil. Hal ini berarti dalam usia siswa terutama 

siswa menengah pertama permasalahan semakin kompleks dan mereka 

memerlukan bantuan untuk mengatasi masalahnya tersebut. Ada 

permasalahan yang muncul dikarenakan permasalahan keluarga, 

permasalahan sosial, pribadi, belajar, karier, maupun permasalahan 

keagamaan. Keluarga dan sekolah mempunyai pengaruh yang penting untuk 

membantu perkembangan siswa dan membantu siswa mengatasi masalah-

masalah yang dihadapi remaja yang semakin lama semakin kompleks.  

Ketika siswa mengalami permasalahan dalam keluarganya dan dari 

permasalahan tersebut muncul perilaku-perilaku negatif yang dapat 

menimbulkan masalah, dalam hal ini keluarga tidak dapat berperan secara 

maksimal untuk membantu mengatasi permasalahan siswa tersebut. Sehingga 

pihak sekolah memiliki peran penting dalam membantu siswa mengatasi 

masalah mereka. Guru bimbingan dan konseling mempunyai peran penting 

dalam membantu siswa menyelesaikan masalah mereka melalui pelayanan-

pelayanan yang diberikan oleh konselor sekolah/guru BK, salah satunya 

melalui pelayanan konseling individual. Konseling individual dalam hal ini 

merupakan layanan yang tepat diberikan pada siswa yang  mengalami 

masalah pribadi, dalam hal ini yaitu siswa yang mempunyai permasalahan 

dalam keluarganya yang berlatar belakang broken home.  
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dalam hal ini penulis 

melakukan penelitian dengan judul “Metode Konseling Individu bagi Siswa 

Broken Home (Studi Kasus di MTsN Babadan Baru Sleman)” yang lebih 

menekankan pada metode konseling individu dalam menangani siswa broken 

home.  

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana metode konseling individu dalam 

menangani siswa korban broken home di MTs N Babadan Baru Sleman? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode konseling 

individu dalam menangani siswa broken home di MTsN Babadan Baru 

Sleman. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis dapat sebagai sumbangan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan Bimbingan dan Konseling terkait masalah khususnya 

siswa broken home, khususnya terkait dengan layanan konseling 

individu dalam membantu penyesuaian sosial siswa di sekolah. Selain 

itu agar dapat menjadi sumbangan informasi bagi penelitian 

selanjutnya pada jurusan bimbingan dan konseling islam fakultas 
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Dakwah dan Komunikasi di lingkungan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta di waktu mendatang.  

b. Secara praktis di MTsN Babadan Baru Sleman khususnya guru 

bimbingan dan konseling sebagai koreksi dan pengembangan layanan 

konseling individu mengenai siswa broken home. Bagi penulis, sebagai 

pengalaman dan menambah wawasan yang dilaksanakannya penelitian 

ini.  

E. Tinjauan Pustaka 

 Dalam penelitian ini penulis melakukan beberapa penelurusan yang 

berhubungan dengan judul penelitian yang penulis lakukan yaitu: 

1. Penelitian  yang dilakukan oleh Tabah Anjar V yang berjudul “Metode 

Konseling Individu dalam Mengatasi Persoalan Bullying di MAN 

Temanggung”. Fakultas Dakwah dan komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2013. Penelitian ini memfokuskan pada 

pembahasan faktor dan penyebab timbulnya bullying di MAN 

Temanggung. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat dua bentuk 

bullying yaitu bullying fisik dan psikis. Metode konseling individu yang 

digunakan adalah rational emotif behavior, dengan menekankan pola pikir 

yang irasional menjadi rasional.
6
 

                                                           
6
 Tabah Anjar V, Metode Klienng Individu dalam Mengatasi Persoalan Bullying di MAN 

Temanggung, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2013).   
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2. Penelitian   yang dilakukan  oleh Sudarto yang berjudul “Layanan 

Konseling Individu dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MAN 

Yogyakarta III”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling individu dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa yang melanggar tata tertib di MAN Yogyakarta III. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa tahap-tahap pelaksanaan layanan konseling 

individu yang dilakukan dalam rangka meningkatkan kedisiplinan siswa 

yang melanggar tata tertib di MAN Yogyakarta III adalah tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, tahap tindak lanjut dan 

tahap laporan.
7
  

3. Penelitian yang dilakukan Sukinah yang berjudul “Pemenuhan Fungsi 

Keluarga bagi Anak Broken Home oleh Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Remaja (BPRSR) Beran Tridadi Sleman Yogyakarta”. 

Fakultas  Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemenuhan fungsi 

keluarga bagi anak broken home oleh Balai Perlindungan dan Rehabilitasi 

                                                           
7
 Sudarto, Layanan Klienng Individu dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MAN 

Yogyakarta III, (Yogyakarta: Fakultas  Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016).  
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Sosial Remaja Beran Tridadi Sleman Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif.
8
 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dedi Haryanto “Konseling Pada Keluarga 

Broken Home di Pusat Pelayanan Terpadu dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah 

Utami”. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2008. Penelitian ini memfokuskan pada 

pembahasan pelaksanaan konseling keluarga yang dilakukan oleh P2TPA 

Rekso Dyah Utami dalam melakukan pendampingan dalam keluarga 

broken home. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat satu metode yang 

digunakan yaitu konseling direktif.
9
 

  Terdapat perbedaan dan persamaan dalam penelitian terdahulu dengan 

penelitian sekarang. Persamaannya yaitu meneliti tentang konseling individu  

dan broken home, sedangkan perbedaannya adalah fokus penelitiannya yaitu: 

a) Peneliti pertama yang dilakukan oleh Tabah Anjar V yaitu tentang bentuk 

bullying dan metode konseling individu yang dilakukan untuk mengatasi 

faktor penyebab bullying di MAN Temanggung. 

b) Penelitian yang kedua yang dilakukan oleh Sudarto yaitu tahap-tahap 

pelaksanaan layanan konseling individu yang dilakukan dalam rangka 
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 Sukinah,  Pemenuhan Fungsi Keluarga bagi Anak Broken Home oleh Balai Perlindungan 
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Perempuan dan Anak (P2TPA) Rekso Dyah Utami, (Yogyakarta: Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga, 2008).  
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meningkatkan kedisiplinan siswa yang melanggar tata tertib di MAN 

Yogyakarta III.  

c) Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Sukinah yaitu pemenuhan fungsi 

keluarga bagi anak broken home yang dilakukan Balai Perlindungan dan 

Rehabilitasi Sosial Remaja Beran Tridadi Sleman Yogyakarta.  

d) Penelitian keempat yang dilakukan oleh Dedi Haryanto yaitu metode 

pelaksanaan konseling keluarga dalam melakukan pendampingan pada 

keluarga broken home.  

  Sedangkan dalam penelitian ini memfokuskan pada metode konseling 

individu dalam menangani siswa broken home di MTsN Babadan Baru.  

F. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Tentang Konseling Individu  

a. Pengertian Konseling Individu  

Konseling individu adalah pertemuan konselor dengan klien 

secara individu, yang mana terjadi hubungan konseling yang 

bernuansa report, dan konselor berupaya memberikan bantuan untuk 

pengembangan pribadi klien agar klien dapat mengantisipasi masalah-

masalah yang dihadapinya.
10

 

 Konseling individu adalah proses pemberian bantuan yang 

dilakukan melalui wawancara konseling oleh seseorang ahli 
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 Sofyan S. Willis, Klienng Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm.159.  
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(konselor) kepada individu yang sedang mengalami suatu masalah 

(klien) yang bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi 

klien.
11

  

 Konseling individu adalah suatu layanan berupa dialog tatap 

muka antara konselor dan klien untuk memecahkan berbagai masalah 

dan mengembangkan segenap potensi yang ada.
12

 

b. Tujuan Konseling Individu  

1) Sebagai suatu proses pemberian bantuan konseling memiliki 

tujuan, yaitu meliputi:  

a) Menyediakan fasilitas untuk perubahan tingkah laku 

b) Meningkatkan keterampilan untuk menghadapi sesuatu 

c) Meningkatkan kemampuan dalam mengambil sesuatu 

d) Meningkatkan hubungan antar perorangan (interpersonal) 

2) Sebagai tujuan akhir yang ingin dicapai adalah menjadi pribadi 

yang mandiri dalam hal:  

a) Mengenal dan menerima diri dan lingkungan 

b) Mengambil keputusan sendiri tentang berbagai hal 

c) Bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya 

d) Mengarahkan diri sendiri 

e) Mengaktualisasikan diri
13
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  Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 
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c. Fungsi Konseling Individu 

Konseling individu mempunyai beberapa fungsi, yaitu di 

anatara lain: 

1) Fungsi Pemahaman  

   Dalam fungsi pemahaman, hal yang perlu dipahami 

yaitu, pemahaman terhadap permasalahan yang dialami klien. 

Dalam pengenalan, bukan saja hanya mengenal diri klien, 

melainkan lebih dari itu, yaitu pemahaman yang menyangkut 

latar belakang kepribadian, kekuatan dan kelemahan, serta 

kondisi klien.  

2) Fungsi Pencegahan 

   Fungsi pencegahan ini bertujuan agar klien tidak 

terjerumus ke dalam hal-hal yang membahayakan. Hal ini karena 

tindakan pencegahan lebih baik dari pada mengobati seseorang 

yang sudah terjerumus ke dalam hal-hal yang berbahaya tersebut.  

3) Fungsi Pengentasan 

  Dalam melakukan bimbingan dan konseling, konselor 

bukan ditugaskan untuk mengentaskan klien dengan 

menggunakan unsur-unsur fisik yang berada di luar diri konseli, 

tetapi konselor ditugaskan mengentaskan klien dengan 

                                                                                                                                                                      
13

 Aip Badrujaman, Teori dan Aplikasi Evaluasi Program Bimbingan Klienng, (Jakarta: 

indeks, 2011), hlm. 36.  
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menggunakan kekuatan-kekuatan yang berada di dalam diri klien 

itu sendiri.  

4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 

   Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala yang 

baik yang ada pada diri individu, baik hal yang merupakan 

pembawaan, maupun dari hasil pengembangan yang telah 

dicapai selama ini. Dalam bimbingan dan konseling, fungsi 

pemeliharaan dan pengembangan dilaksanakan melalui berbagai 

peraturan, kegiatan, dan program.
14

 

d. Prinsip Konseling Individu 

 Konselor akan banyak mengadapi variasi dalam berhadapan 

dengan klien karena setiap  klien mempunyai masalah pribadi yang 

bersifat individual. Dalam menghadapi berbagai macam masalah 

yang dialami konseli, seorang konselor  bimbingan dan konseling 

harus dapat berpegang pada prinsip-prinsip umum, yaitu:  

1) Konselor harus membentuk hubungan baik dengan konseli 

2) Konselor harus memberikan kebebasan kepada klien untuk 

berbicara dan mengekspresikan dirinya 

3) Konselor sebaiknya tidak memberikan kritik kepada klien dalam 

suatu proses konseling 

                                                           
14

 Makmum Khairani, Psikologi Klienng,  (Yogyakarta:  Aswaja Pressindo, 2014), hlm. 19.  
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4) Konselor sebaiknya tidak menyanggah konselinya, karena 

penyanggahan dapat mengakibatkan rusaknya hubungan 

kepercayaan antara konselor dan konseli 

5) Konselor sebaiknya melayani klien sebagai pendengar yang 

penuh perhatian dan penuh pengertian, dan konselor diharapkan 

tidak bertindak atau bersikap otoriter 

6) Konselor harus mengerti perasaan dan kebutuhan konseli 

7) Konselor harus bisa menanggapi pembicaraan klien dalam 

hubungannya dengan latar belakang kehidupan pribadinya dan 

pengalaman-pengalaman pada masa lalu 

8) Konselor sebaiknya memperhatikan setiap perbedaan pernyataan 

klien, khususnya mengenai nilai-nilai dan nada perasaan konseli 

9) Konselor harus memperhatikan apa yang diharapkan oleh klien 

dan apa yang akan dikatakan oleh konseli, tetapi klien tidak 

dapat mengatakannya 

10) Konselor sebaiknya berbicara dan bertanya pada saat yang tepat 

11) Konselor harus memiliki dasar acceptance (menerima) terhadap 

klien.
15
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 Yusuf Gunawan, Pengantar Bimbingan dan Klienng: Buku Panduan Mahasiswa, (Jakarta: 
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e. Metode  Konseling Individu 

 Konseling individu merupakan upaya pemberian bantuan 

diberikan secara individual dan langsung bertatap muka atau 

berkomunikasi antara konselor atau pembimbing dengan klien atau 

siswa. Dengan kata lain pemberian bantuan diberikan melalui 

hubungan yang bersifat face to face, yang di laksankan dengan 

wawancara pembimbing dengan siswa. Masalah-masalah yang 

dipecahkan melalui teknik konseling adalah masalah-masalah yang 

bersifat pribadi. Dalam konseling individual, konselor dituntut 

untuk mampu bersikap penuh simpati dan empati. Simpati 

ditunjukkan oleh guru bimbingan dan konseling melalui sikap turut 

merasakan apa yang sedang dirasakan oleh siswa, sedangkan empati 

adalah  usaha konselor menempatkan diri dalam situasi diri klien 

dengan segala masalah-masalah yang dihadapinya. Keberhasilan 

bersimpati dan berempati dari konselor akan sangat membantu 

keberhasilan proses konseling.
16
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 Ada tiga metode konseling yang bisa dilakukan dalam 

konseling individu:  

1) Konseling Direktif  

  Proses dan dinamika pengentasan masalahnya mirip 

“penyembuhan penyakit”, pernah juga disebut “konseling klinis” 

(clinical counseling). Pendekatan ini berasumsi dasar bahwa 

klien tidak mampu mengatasi sendiri masalah yang dihadapinya. 

Karena itu, klien membutuhkan bantuan dari orang lain, yaitu 

konselor. Dalam konseling direktif, klien bersifat pasif, dan yang 

lebih aktif yaitu konselor. Dengan demikian, inisiatif dan 

peranan utama pemecahan masalah lebih banyak dilakukan oleh 

konselor. Klien bersifat menerima perlakuan dan keputusan yang 

dibuat oleh konselor. Dalam konseling direktif diperlukan data 

yang lengkap tentang klien untuk dipergunakan dalam usaha 

diagnosis.  

  Konseling direktif berlangsung menurut langkah-

langkah umum sebagai berikut:  

a) Analisis data tentang klien. 

b) Pensintesisan data untuk mengenali kekuatan-kekuatan dan 

kelemahan-kelemahan klien.  

c) Diagnosis masalah. 
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d) Prognosis atau prediksi tentang perkembangan masalah 

selanjutnya. 

e) Pemecahan masalah. 

f) Tindak lanjut dan peninjauan hasil-hasil konseling.
17

  

2) Konseling Non-Direktif 

  Konseling non-direktif sering juga disebut  “Client 

Centered Therapy”. Konseling non-direktif merupakan upaya 

bantuan pemecahan masalah yang berpusat pada klien. Melalui 

pendekatan ini, klien diberi kesempatan mengemukakan 

persoalan, perasaan dan pikiran-pikirannya secara bebas.
18

 

Pendekatan ini berasumsi dasar bahwa seseorang yang 

mempunyai masalah pada dasarnya tetap memiliki potensi dan 

mampu mengatasi masalahnya sendiri. Tetapi oleh karena 

sesuatu hambatan, potensi dan kemampuannya itu tidak dapat 

berkembang atau berfungsi sebagaimana mestinya. Untuk 

mengembangkan dan memfungsikan kembali kemampuan-

kemampuannya itu klien memerlukan bantuan. Bertitik tolak dari 

anggapan dan pandangan tersebut, maka dalam konseling, 

inisiatif dan peranan utama pemecahan masalah diletakkan di 

pundak klien sendiri. Sedangkan kewajiban dan peranan utama 
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 Prayitno, dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Klienng, hlm. 299.  
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konselor yaitu menyiapkan suasana agar potensi dan kemampuan 

yang ada pada diri klien itu berkembang secara optimal, dengan 

jalan menciptakan hubungan konseling yang hangat dan 

permisif. Dengan suasana tersebut klien akan lebih mudah untuk 

memecahkan masalahnya sendiri.  

3) Konseling Elektrik 

  Konseling direktif dan konseling non-direktif 

merupakan dua pendekatan yang amat berbeda, yang satu lebih 

menekankan peranan konselor, sedangkan yang lain menekankan 

peran klien. Disadari bahwa dalam kenyataan praktek konseling 

menunjukkan bahwa tidak semua masalah dapat diatasi secara 

baik hanya dengan satu pendekatan atau teori saja.  

  Pendekatan atau teori yang cocok digunakan sangat 

ditentukan oleh beberapa faktor, antara lain:  

a) Sifat masalah yang dihadapi (misalnya tingkat kesulitan dan 

kekompakannya). 

b) Kemampuan klien dalam memainkan peranan dalam proses 

konseling. 

c) Kemampuan konselor sendiri, baik pengetahuan maupun 

keterampilan dalam menggunakan masing-masing 

pendekatan atau teori konseling. Mereka yang mempelajari 

pendekatan dan teori-teori itu mungkin ada yang tertarik dan 
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merasa dirinya lebih cocok untuk mendalami dan 

mempraktekkan satu pendekatan atau teori konseling 

tertentu saja. 

 Apabila terhadap siswa tertentu tidak bisa diterapkan metode 

direktif, maka mungkin bisa diterapkan metode non-direktif begitu 

juga sebaliknya. Penggabungan kedua metode konseling di atas 

disebut metode elektrik. Penerapan metode konseling ini yaitu 

dalam keadaan tertentu, konselor menasehati dan mengarahkan 

siswa sesuai dengan masalahnya. Akan tetapi dalam keadaan yang 

lain konselor memberikan kebebasan kepada siswa untuk berbicara 

dan guru bimbingan dan konseling mengarahkan saja. 

 Metode atau cara konseling individu di atas adalah teknik 

konseling individu secara umum karena teknik konseling individu 

terhadap siswa broken home yang dibahas secara khusus belum ada.  

f. Pendekatan Konseling Individu  

1) Konseling Behavior 

  Konseling behavior berangkat dari aliran behaviorisme 

yaitu aliran psikologi yang mengkaji perilaku individu dari 

setiap aktivitas individu yang diamati, bukan peristiwa 

hipotesis yang terjadi. Behavior memandang bahwa pola-pola 

perilaku itu dapat dibentuk melalui proses pembiasaan dan 
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pengetahuan dengan mengkondisikan dan menciptakan 

stimulus-stimulus tertentu dalam lingkungan.
19

 

2) Konseling Rasional Emotif 

  Pada konseling ini manusia pada dasarnya adalah unik 

yang memiliki kecenderungan untuk berfikir rasional dan 

irasional. Ketika berfikir rasional manusia akan efektif, 

bahagia, dan kompeten, namun ketika berfikir irasional 

individu tersebut tidak menjadi efektif.
20

 

3) Konseling Realita 

  Konseling realita pada dasarnya merupakan 

pertolongan yang praktis dan relatif sederhana. Bentuk bantuan 

dilakukan secara langsung kepada konseli. Konseling realita 

lebih menekankan pada masa kini, maka dalam pemberian 

bantuan tidak perlu melacak masa lalu.
21

 

4) Konseling Humanistik  

   Konseling humanistik sangat memperhatikan dimensi 

manusia dalam hubungannya dengan lingkungan secara 

manusiawi. Konseling ini menitikberatkan pada kebebasan 

                                                           
19

 Akhmad Sudrajat, Mengatasi Masalah Siswa Melalui Layanan Konseling Individual, 

(Yogyakarta: Paramitra Publising, 2011), hlm. 46.  
20

 Ibid., hlm. 57. 
21

 Ibid., hlm. 64. 



21 
 

 
 

individu untuk mengungkapkan pendapat, menentukan pilihan, 

dan tanggung jawab personal.
22

 

5) Konseling Gestalt 

  Konseling ini berpendapat bahwa Individu bukan 

semata mata merupakan penjumlahan dari organ-organ seperti 

hati, jantung, otak dan sebagainya, melainkan merupakan 

koordinasi dari semua bagian tersebut. Manusia aktif terdorong 

ke arah keseluruhan dan integrasi pemikiran, perasaan, dan 

perilaku.
23

 

2. Metode Konseling Individu dalam Perspektif Islam 

  Konseling individu dalam literatur bahasa Arab, kata konseling 

disebut al-irsyad. Secara etimologi kata irsyad berarti al-huda dalam 

bahasa Indonesia berarti petunjuk, kata al-irsyad banyak ditemukan di 

dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits.
24

 

 Dalam Al-Qur’an ditemukan kata al-isyad menjadi satu dengan al-

hudu pada surat Al-Kahfi (18) ayat 17.  

 وَترََي الشَّمْسَ إذَِا طَلعََتْ تزََاوَرُ عَنْ كَهْفهِِمْ ذَاتَ الْيمَِينِ وَإذَِا غَرَبتَْ تقَْر

مَالِ وَهمُْ فيِ فجَْىَةٍ مِنْهُ ۚ ضُهمُْ ذَاتَ الشِّ ِ ۗذَ   ِِ ُ  لِكَ مِنْ آيَاتِ اللََّّ مَنْ يهَْدِ اللََّّ  

ا تدَِ   فهَىَُ الْمُهْ  وَمَنْ يضُْللِْ فَلنَْ تجَِدَ لهَُ وَليًِّّا مُرْشِدًّ   
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 Artinya: Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, 

condong dari gua mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu 

terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri sedang mereka berada 

dalam tempat yang luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari 

tanda-tanda (kebesaran) Allah. Barangsiapa yang diberi petunjuk 

oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa 

yang disesatkan-Nya, maka kamu tak akan mendapatkan seorang 

pemimpinpun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.
25

 

 

 Sebagai makhluk berproblem, di depan manusia telah 

terbentang berbagai solusi (pemecahan, penyelesaian) terhadap 

problem kehidupan yang dihadapinya. Namun karena tidak semua 

prolem dapat diselesaikan oleh manusia secara mandiri, maka ia 

memerlukan bantuan seorang ahli yang berkompeten sesuai dengan 

jenis problemnya. Dalam hal ini, kesempurnaan ajaran islam 

menyimpan khazanah-khazanah berharga yang dapat digunakan untuk 

membantu menyelesaikan problem kehidupan manusia. 

Dalam QS. Al-Ma’idah (5): 2 yaitu:  

ٌىُا َٰٓٱأ يُّه بَٰٓي   َٰٓ  اه  َٰٓء  َٰٓتحُِلُّىا ََٰٰٓٓلَّرِيي  ع   ََٰٰٓٓلَ  َٰٓش  َٰٓٱئسِ  لَ  َِٰٓو  َٰٓٱللََّّ هْس  َٰٓٱلشَّ لَ  َٰٓو  ام  س  َٰٓٱلْح  لَ  َٰٓو  َٰٓٱلْه دْي 
لَ  َٰٓلْق ل    َٰٓو  َٰٓئدِ 

ا َٰٓ َٰٓء  يي  َٰٓٱهِّ زِضْى  َٰٓٱلْب يْت  بِّهِنَْٰٓو  يَٰٓزَّ َٰٓهِّ َٰٓف ضْلًا َٰٓي بْت غُىى  ام  س  ل لْتنَُْٰٓف ًََٰٰٓٓابَٰٓۚلْح  آَٰح  إذِ  ٌَّكُنََََْٰٰٰٰٓٓۚۚٓٓصْط بدُوا َٰٓٱو  َٰٓي جْسِه  لَ  و 

ٌ  ـ َٰٓ يَِٰٓش  وكُنَْٰٓع  دُّ سْجِدَِٰٓٱبىَُٰٓق ىْمٍَٰٓأ ىَٰٓص  امَِٰٓأ ىَٰٓت عْت دُوا َٰٓٱلْو  س  ًىُا ََٰٰٓٓۚ ََٰٰٓٓلْح  ت ع بو  ََٰٰٓٓو  لً  َٰٓو َٰٓٱع  ي َٰٓلتََّٰٓٱلْبسِِّ ََٰٰٓٓۚ ََٰٰٓٓقْى  لَ  و 

ًىُا َٰٓ ََٰٰٓٓت ع بو  لً  ثْنَِٰٓو َٰٓٱع  ََٰٰٓٓللََّّ َٰٓ ٱَٰٓتَّقىُا َٰٓٱو ََٰٰٓٓىَِٰٓۚلْعُدْو  َٰٓٱلِْْ دِيدَُٰٓٱإىَِّ لْعِق بةَِٰٓٱللََّّ َٰٓش   

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-

syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, 

jangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-

binatang qalaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
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mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan 

dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, 

maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) 

kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan 

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 

Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat 

siksa-Nya.
26

 

 

 Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa,  konsep konseling dan 

secara praktis tercermin dalam proses face to face relationship 

(pertemuan tatap muka) antara  seorang konselor dengan seorang 

klien/klien yang sedang menghadapi masalah serta berjuang 

menyelesaikan problem kehidupannya. Selain itu juga untuk 

mewujudkan amanah ajaran Islam yang hidup secara tolong menolong 

dalam jalan kebaikan, saling mengingatkan dan memberi nasihat untuk 

kebaikan serta menjauhi kemungkaran. Hidup secara islami adalah 

hidup yang melibatkan terus menerus aktivitas belajar dan aktivitas 

konseling (memberi dan menerima nasihat). 

3. Tinjauan tentang Siswa Broken Home  

a. Pengertian Siswa Broken Home 

 Siswa yaitu murid, terutama pada tingkat dasar atau menengah 

dan merupakan seorang pelajar.
27
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  Secara etimologis broken home diartikan sebagai keluarga 

retak.
28

 Faktor yang mempengaruhi keluarga retak tersebut yaitu 

faktor kematian, faktor ekonomi, perbedaan pendapat, kurangnya 

komunikasi dan terlalu mementingkan ego.  

  Jadi siswa broken home merupakan korban dari 

ketidakharmonisan yang terjadi dalam sebuah keluarga yang 

berakibat anak kurang dalam hal mendapat kasih sayang orang 

tuanya. Hal ini dapat berpengaruh pada mental seorang siswa dan 

juga menyebabkan seorang siswa tidak mempunyai semangat lagi 

dalam hidupnya.  

b. Macam-macam Broken Home 

 Keluarga pecah (broken home) dapat dilihat dari dua aspek 

yaitu:  

1) Keluarga itu terpecah karena strukturnya tidak utuh sebab salah 

satu dari kepala keluarga itu meninggal dunia atau telah bercerai 

2) Orang tua tidak bercerai akan tetapi struktur keluarga itu tidak 

utuh lagi karena ayah atau ibu sering tidak di rumah, dan atau 

tidak memperlihatkan hubungan kasih sayang lagi. Misalnya 
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orang tua sering bertengkar sehingga keluarga itu tidak sehat 

secara psikologi.
29

  

c. Dampak Keluarga Broken Home 

 Dalam kondisi keluarga yang retak atau tidak harmonis 

terdapat beberapa dampak yang mempengaruhi anak, yaitu:  

1) Anak kurang mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang 

tuanya. Dikarenakan kurang adanya pengawasan orangtua 

terhadap anak yang berkaitan dengan sekolah, hubungan sosial, 

penggunanaan waktu luang, sikap dan tingkah laku, organisasi 

yang dimasuki, pelaksanaan ibadah dan semua aspek yang sering 

terjadi di masa remaja.  

2) Lemahnya kondisi ekonomi keluarga, hal ini bisa menghabiskan 

pertemuan dengan anak hingga nyaris hubungan dialog orang tua 

dengan anaknya pun sangat kurang.  

3) Unit keluarga yang tidak lengkap juga merupakan kondisi yang 

menimbulkan dampak psikologis bagi anak, misalnya orang tua 

bercerai, salah satu meninggal dunia, atau meninggal kedua-

duanya.
30
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

  Jenis penulisan yang akan digunakan adalah penelitian lapangan, yaitu 

data-data hasil bersumber dari lapangan. Sedangkan sifat penelitian 

kualitatif yakni sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku 

yang diamati.
31

 Dalam hal ini penulis menguraikan metode yang 

digunakan oleh guru bimbingan dan konseling atau konselor dalam 

memberikan layanan konseling individu kepada siswa broken home di 

MTs N Babadan Baru Sleman.  

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber 

dan dapat memberikan data terkait dengan penelitian yang akan 

dilaksanakan. Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah :  

1) Guru BK, merupakan subjek utama sebagai suatu kegiatan 

yang diteliti untuk menggali data-data dalam penelitian ini. 

Guru bimbingan dan konseling yang menjadi subjek penelitian 

ini adalah Bapak  Haryanto S.Pd.  

                                                           
31
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2) Siswa, yaitu satu siswa kelas VIII C dengan inisial FN. Alasan 

penulis mengambil satu siswa dari siswa keseluruhan yaitu 

karena siswa tersebut merupakan siswa yang paling unik  dapat 

dilihat dari perilaku yang hiperaktif, sedangkan siswa broken 

home yang lain terlihat biasa saja (tidak terlalu menonjol) 

sehingga penulis tertarik untuk   mengetahui siswa tersebut 

lebih dalam.   

3) Wali kelas, yaitu Ibu Eva sebagai subjek sekunder untuk 

menambah informasi dan data. 

b. Objek Penelitian 

 Objek penelitian ini adalah metode konseling individu dalam 

menangani siswa broken home yang digunakan guru bimbingan dan 

konseling dalam mengatasi kasus tersebut di MTsN Babadan Baru 

Sleman. 

3. Metode Pengumpulan Data  

a. Observasi  

 Observasi merupakan pengamatan langsung dan pencatatan 

secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. 

Dalam penulisan ini penulis mengamati pelaksanaan metode 

konseling individu yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling terhadap siswa yang mengalami keluarga broken home. 

Metode observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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model pengamatan terbuka, yaitu pengamatan yang dilakukan 

secara terbuka diketahui oleh subjek.
32

 

  Dalam hal ini penulis tidak mengandalkan observasi secara 

individual tetapi secara umum dengan jalan meneliti dan 

mengamati siswa yang mengalami keluarga broken home. Jadi 

dalam obsevasi ini penulis mengambil data-data sekunder yaitu 

tentang gambaran umum lokasi penelitian, kondisi ruang BK, 

struktur organisasi BK, penulis juga mengamati alur guru 

bimbingan dan konseling dalam melakukan pelayanan tanpa 

sedikitpun penulis campur tangan di dalam bentuk catatan 

lapangan.  

b. Wawancara  

 Wawancara dalam penulisan ini menggunakan jenis 

wawancara formal. Pada wawancara ini pertanyaan yang diajukan 

sangat tergantung pada pedoman wawancara itu sendiri. 

Wawancara menjadi teknik utama penulis untuk mencari data 

primer. Wawancara dilakukan informan pokok yaitu kepada Guru 

Bimbingan dan konseling yaitu Bapak Haryanto S.Pd. .  

 Penulis menggunakan wawancara semi terstruktur yaitu 

wawancara dilakukan secara terbuka dan tidak berstruktur, maka 
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peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap 

hasil wawancara.
33

 Wawancara dilakukan dengan guru bimbingan 

dan konseling, siswa dan juga wali kelas untuk memperoleh data 

tentang metode konseling individu dalam menangani siswa broken 

home yaitu melalui analisis data klien, pensintesisan data guna 

mengenali kekuatan dan kelemahan klien, diagnosis masalah, 

prognosis tentang perkembangan masalah, pemecahan masalah 

sampai pada tindak lanjut dan peninjauan hasil-hasil konseling. 

c. Dokumentasi  

 Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang 

sumber datanya dari dokumen pribadi yang berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
34

  

 Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

profil MTsN Babadan Baru, profil BK, keadaan guru BK, keadaan 

siswa, serta metode pelaksanaan konseling individu dalam 

menangani siswa broken home. 

4. Analisis Data  

  Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.
35

 Dalam proses 
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menganalisis dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul 

penulis menggunakan data analisis deskriptif- kualitatif, yakni setelah 

data terkumpul kemudian data tersebut dikelompokan melalui kata-

kata atau kalimat dengan kerangka berfikir teoritik untuk memperoleh 

kesimpulan atau jawaban dari permasalahan yang telah dirumuskan.
36

 

Analisis data dapat dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data yang dilakukan 

melalui wawancara kepada subjek penelitian yaitu satu guru BK, 

satu siswa kelas VIII dan satu wali kelas. Kemudian observasi dan 

dokumentasi yang dilakukan untuk melengkapi data yang diperoleh 

melalui wawancara.  

b. Reduksi Data 

 Reduksi data yaitu pemilihan, penyederhanaan, dan pemusatan 

perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh di 

lapangan. Reduksi dilakukan oleh penulis secara terus menerus 

pada waktu penelitian dilakukan yaitu dengan cara memilih data 

yang telah didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi kemudian dikelompokkan berdasarkan data yang 
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dibutuhkan oleh penulis, setelah itu hasil pengelompokkan data 

tersebut dideskripsikan.  

c. Penyajian Data  

 Penyajian data yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh dari 

penelitian di lapangan dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai 

dengan pendekatan kualitatif dengan laporan yang sistematis dan 

mudah dipahami. 

d. Penarikan kesimpulan 

 Proses penarikan kesimpulan adalah dengan cara mengambil 

inti informasi yang tersusun dalam penyajian data. Sehingga dalam 

penelitian ini penulis dapat mengambil kesimpulan yang dapat 

menjawab rumusan masalah yang ada.
 37
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka 

penulis menyimpulkan bahwa terdapat dua metode konseling individu yang 

digunakan terhadap siswa yang mempunyai kasus khususnya keluarga broken 

home di MTsN Babadan Baru Sleman, yaitu konseling direktif dan konseling 

elektrik.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, ada tiga saran yang bisa memaksimalkan 

metode konseling individu terhadap siswa broken home di MTsN Babadan 

Baru Sleman sebagai berikut: 

1. Bagi program studi BKI, adanya kajian yang serius dan mendalam tentang 

metode konseling individu bisa memberikan solusi yang lebih 

komperhensif bagi siswa dan orang tua siswa mengenai kasus broken home. 

2. Bagi guru bimbingan dan konseling, semoga bisa memberikan metode 

konseling individu yang sesuai dalam penanganan siswa yang mengalami 

keluarga broken home. 

3. Saran untuk penelitian selanjutnya, agar bisa mengeksplor lagi mengenai 

hal-hal terkait kasus siswa broken home, karena di berbagai sekolah masih 
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banyak terkait masalah siswa broken home. Selain itu diharapkan bisa 

mengembangkan dengan penelitian kuantitatif dan eksperimen. 

C. Penutup 

Dengan mengucap syukur Allhamdulilah, atas bimbingan rahmat, taufiq, 

hidayah dan inayah dari Allah SWT yang dilimpahkan kepada penulis 

sehingga skripsi yang sangat sederhana ini dapat terselesaikan. Penulis 

menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini telah mencurahkan segenap 

kemampuan namun karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki, tentu saja 

masih ada kekurangan dari berbagai segi dan jauh dari kesempurnaan 

sebagaimana yang telah diharapkan.  

Selanjutnya tak lupa penulis mengucapkan banyak terimakasih pada 

semua pihak yang telah membantu dan memberikan kontribusi bagi penulis. 

Akhir kata penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna dan dengan senang hati menerima saran dan kritik yang 

sifatnya membangun dan memperbaiki skripsi ini untuk menjadi lebih baik 

lagi. Kepada semua pihak, sebelum dan sesudahnya penulis ucapkan banyak 

terima kasih.  
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A. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU BIMBINGAN DAN KONSELING  

1. Ada berapa guru bimbingan dan konseling di MTsN Babadan Baru?  

2. Apa visi, misi dan tujuan guru bimbingan dan konseling di MTsN Babadan Baru? 

3. Bagaimana pelaksanaan program guru bimbingan dan konseling di MTsN Babadan 

Baru? 

4. Bagaimana keadaan guru bimbingan dan konseling di MTsN Babadan Baru? 

5. Bagaimana pendapat guru bimbingan dan konseling mengenai siswa broken home? 

6. Bagaimana perilaku siswa broken home di Sekolh? 

7. Apa metode yang digunakan guru bimbingan dan konseling untuk menangani siswa 

broken home? 

8. Mengapa guru bimbingan dan konseling menggunakan metode tersebut? 

9. Apakah guru bimbingan dan konseling dalam menangani siswa broken home selalu 

menggunakan metode tersebut? 

10. bagaimana dampak terhadap siswa setelah melaksanakan konseling? 

11. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksaan proses konseling? 

 

B. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SISWA 

1. Apakah anda pernah dipanggil ke ruang BK? 

2. Perasalahan apa yang anda alami /lakukan sehingga dipanggil ke ruang BK? 

3. Pernahkah anda mengikuti konseling individu? 

4. Bagaimana penanganan guru bimbingan dan konseling di Sekolah ini? 

5. Dalam penganannya apakah siswa mendapat solusi dari masalah yang dihadapi?  

6. Apakah siswa mau terbuka dan mampu mengungkapkan masalah /permasalahan? 



 

C. PEDOMAN WAWANCARA UNTUK WALI KELAS 

1. Bagaimana keadaan siswa yang broken home di dalam kelas? 

2. Bagaimana siswa tersebut dalam mengikuti pelajaran, khususnya pelajaran yang 

diampu ole ibu sendiri? 

3. Bagaimana mengenai prestasi siswa tersebut? 

4. Bagaimana perilaku siswa di dalam kelas dan di lingkungan sekolah? 

5. Bagaimana hubungan sosial siswa dengan teman-temannya?  
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